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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab

Covid-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Coronavirus adalah keluarga besar

virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada

setidaknya dua jenis Coronavirus yang diketahui dapat menimbulkan gejala

berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute

Respiratory Syndrome (SARS) (Yurianto. et al, 2020). Cara penyebaran virus

dapat ditularkan dari 1 hingga 2 meter melalui bersin ataupun batuk. Cara

transmisi virus yang lain dapat ditularkan melalui kontak tangan, atau

lingkungan yang terkena virus seperti gagang pintu, meja dan kursi (Larasati

& Haribowo, 2020).

Sampai dengan tanggal 25 Maret 2020, dilaporkan total kasus konfirmasi

414.179 dengan 18.440 kematian (CFR 4,4%) dimana kasus dilaporkan di

192 negara/wilayah. Diantara kasus tersebut, sudah ada beberapa petugas

kesehatan yang dilaporkan terinfeksi. Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia

melaporkan kasus konfirmasi Covid-19 sebanyak 2 kasus. Sampai dengan

tanggal 25 Maret 2020, Indonesia sudah melaporkan 790 kasus konfirmasi

Covid-19 dari 24 Provinsi (Yurianto. et al, 2020).

Dinas kesehatan (2021) menyatakan bahwa data kasus perkembangan

Covid-19 di Provinsi Riau pada tanggal 06 Maret 2021 total terkonfirmasi

Covid-19 sebanyak 31.836 jiwa ialah pasien isolasi mandiri sebanyak 684

jiwa, pasien rawat di RS 284 jiwa, pasien sembuh 30.094 jiwa dan pasien

meninggal 774 jiwa. Data di Kota pekanbaru pada tanggal 05 Maret 2021

didapatkan kasus terkonfirmasi sebanyak 15.122 jiwa yaitu pasien isolasi

mandiri sebanyak 388 jiwa, pasien dirawat di RS 160 jiwa, pasien sembuh

14.246 jiwa dan pasien meninggal 328 jiwa.

Mengantisipasi penularan virus tersebut pemerintah telah mengeluarkan

berbagai kebijakan, seperti isolasi sosial dan Physical Distancing hingga
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pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Kondisi ini mengharuskan

warganya untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan belajar dari rumah

(Jamaluddin et al., 2020). Dampak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19

tidak hanya berpengaruh pada aspek kesehatan, tetapi juga berpengaruh pada

berbagai lini kehidupan. Selain sektor ekonomi, transportasi dan pertanian,

Pandemi Covid-19 juga membawa pengaruh yang sangat besar bagi dunia

pendidikan (Firman, 2020).

Kementerian Pendidikan di Indonesia mengeluarkan kebijakan yaitu

dengan meliburkan sekolah dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar

(KBM) dengan menggunakan sistem dalam jaringan (daring) (Siahaan, 2020).

Pembelajaran daring dirasakan oleh seluruh kampus serta seluruh mahasiswa

di Indonesia terutama pada mahasiswa baru pun ikut merasakannya

(Arimatea, 2020). Menurut (Apriana, 2018) Mahasiswa baru adalah individu

yang sedang menuju kematangan pribadi. Mahasiswa baru dapat diartikan

sebagai seseorang yang sedang melewati masa transisi dari SMA ke dunia

perkuliahan yang melewati proses rumit (Fitriana, 2018). Masa transisi ini

mencakup meningkatknya tuntutan untuk lebih mandiri dan juga lebih

bertanggungjawab dimana mahasiswa harus mampu mengatur waktunya,

mengembangkan keterampilannya dalam bidang akademik dan juga sosial,

dan mampu menghadapi stressor serta tantangan yang ada (Hiester,

Nordstrom & Swenson 2009 dalam Astrini, 2011).

Penerimaan mahasiswa baru pada tahun ini berbeda dengan tahun

sebelumnya semua kegiatan dilakukan secara daring, mulai dari registrasi,

pengenalan budaya kampus (PKKMB) yang bertujuan untuk

memperkenalkan dunia kampus agar siap memasuki dunia kampus, dan

aktivitas pembelajaran pun dilakukan secara daring. Mahasiswa baru belum

sempat menghadapi pembelajaran secara langsung. Akibatnya, mahasiswa

tidak berorientasi dengan sahabat, teman, dosen serta seniornya secara

langsung, mahasiswa kurang menguasai pelajaran, sampai jenuh dengan

pembelajaran jarak jauh, (Setyawan & Febriyanti, 2020). Terbatasnya

interaksi sosial selama masa pandemi menimbulkan kesulitan dalam
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mencapai prestasi akademik yang baik, membuat perencanaan belajar yang

baik, mengontrol waktu belajar dengan baik, dan memiliki sikap belajar yang

positif pada mahasiswa (Ulfa & Mikdar, 2020).

Pelaksanaan metode pembelajaran daring selama masa darurat Covid-19

mengubah proses belajar secara keseluruhan. Metode pembelajaran daring

yang dirasakan mahasiswa baru saat ini, tentu berbeda dibandingkan dengan

mahasiswa tahun sebelumnya yang memiliki pengalaman langsung lewat

kuliah dengan tatap muka didalam kelas. Respon mahasiswa terhadap

berbagai metode pembelajaran seperti whatsaap group, zoom meeting, goggle

meet menyebabkan rasa tidak puas pada mahasiswa dalam belajar

dibandingkan apabila mahasiswa belajar didalam kelas. Berbagai keluhan

muncul, keluhan yang banyak dirasakan oleh mahasiswa dalam pembelajaran

daring salah satunya adalah tidak efektif dalam memberikan materi, materi

yang diberikan kurang jelas dan juga tidak diberi keringanan bagi mahasiswa

yang  mengalami  gangguan sinyal/sinyal lemah (Zakaria, 2020). Hambatan

lain berupa penguasaan IT yang masih terbatas, jaringan yang tidak stabil,

telat ‘masuk’ kuliah karena tidak terbiasa menggunakan daring, jaringan yang

tidak stabil karena kondisi responden yang ada di pedesaan, dan lain

sebagainya (Jamaluddin et al., 2020).

Munculnya Covid-19 pada tahun 2020 mengakibatkan mahasiswa yang

baru memasuki dunia perkuliahan harus beradaptasi selama perkuliahannya di

tengah pandemi Covid-19 yang masih terasa asing baginya. Mahasiswa baru

banyak yang cemas dan bingung tentang apa yang harus dilakukannya.

Kesulitan dalam penyesuaian diri akan mengakibatkan Culture Shock pada

mahasiswa baru. Perasaan yang muncul meliputi perasaan tidak berdaya, rasa

takut, gelisah, menarik diri dari lingkungan sosial maupun keluarga,

merendahkan diri, merasa diri tak berharga dan ketidakmampuan mengatasi

tututan lingkungan, sehingga hal tersebut bisa mempengaruhi pola kehidupan

individu. Culture Shock yang dialami mahasiswa baru selama perkuliahan

daring muncul akibat perasaaan khawatir tentang dunia perkuliahan barunya.

(Chafsoh, 2020).
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Penyesuaian diri merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia.

Penyesuaian diri merupakan suatu konstruk psikologi yang luas dan

kompleks, serta melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari

lingkungan luar maupun dari dalam diri individu itu sendiri (Desmita, 2011).

Selama proses penyesuaian di lingkungan perguruan tinggi dijumpai masalah-

masalah psikologis pada mahasiswa yang bersumber dari akademik maupun

non-akademik. Dalam hal akademik biasanya mahasiswa mengalami

kesulitan dalam hal studi misalnya saja seperti metode pembelajaran yang

berbeda dengan SMA, salah dalam memilih jurusan, cara dosen mengajar di

kelas, tugas perkuliahan, materi pelajaran yang sulit, menurunnya IPK, sistem

akademik perkuliahan yang berbeda di SMA seperti adanya SKS (Satuan

Kredit Semester) (Dhei et al., 2020).

Ketika mahasiswa baru tidak dapat mengatasi berbagai tantangan dan

hambatan yang terjadi, hal tersebut dapat mengarah pada berbagai masalah di

kemudian hari, terutama masalah psikologis. Keinginan untuk berhenti atau

mundur dari perkuliahan merupakan salah satu bentuk dampak

ketidakmampuan menyesuaikan diri yang dialami oleh mahasiswa. Berhenti

atau mundurnya mahasiswa bisa terkait dengan lingkungan akademik maupun

sosialnya (Oetomo, et.al 2017).

Mahasiswa tahun pertama yang mampu melakukan penyesuaian diri

dengan baik akan lebih mudah untuk berkembang secara optimal sesuai

potensi yang dimilikinya sehingga tujuannya dalam menempuh pendidikan

juga dapat tercapai (Pusvitasari, 2020). Penyesuaian diri yang baik diukur

dari seberapa baik seseorang mengatasi setiap perubahan yang terjadi dalam

hidupnya (Salsabila, 2020). Ketika individu mengalami masalah dalam

penyesuaian dirinya maka akan mempengaruhi segala aspek dalam tahap-

tahap dan pemenuhan tugas-tugas perkembangannya.

Kemampuan mahasiswa baru dalam menyesuaikan diri beragam, terdapat

mahasiswa baru yang bisa secara cepat menyesuaikan diri ataupun

membutuhkan waktu lebih lama (Yuwanto, 2019). Menurut Schneiders

(dalam Warer, 2014) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan



5

penyesuaian diri yaitu: setidaknya ada lima faktor yang dapat mempengaruhi

proses penyesuaian diri peserta didik, yaitu: Kondisi fisik, Kepribadian,

Proses belajar, Lingkungan, dan Agama serta budaya. Seperti hasil penelitian

yang dilakukan oleh Warer (2014) yang menyatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri peserta didik adalah

sebagai berikut: kondisi fisik 46,47%, kepribadian 52, 11%, pendidikan 56,33

%, lingkungan 46,47%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

(Iflah&Listyasari, 2013) didapatkan bahwa penyesuaian diri mahasiswa baru

angkatan 2012 program studi Psikologi Universitas Negeri Jakarta termasuk

dalam kategori tinggi. Berikut adalah beberapa aspek yang diketahui sebagai

faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri pada mahasiswa baru

angkatan 2012 program studi Psikologi UNJ: lingkungan teman sebaya,

proses belajar dalam perkuliahan, kemauan dalam belajar, kegiatan atau

program di luar aktivitas akademik yang dilakukan oleh badan eksekutif.

Menurut Oetomo. et. al (2017) menyatakan bahwa terdapat lima faktor yang

menjadi penentu penyesuaian diri pada mahasiswa baru adalah kecemasan

akademik, kompetensi dan motivasi, hambatan fisik dan psikologis,

pertemanan, serta keterbukaan dan kepercayaan diri. Faktor dominan yang

dapat memprediksi kemampuan individu dalam menyesuaikan diri adalah

hambatan fisik dan psikologis.

Faktor hambatan fisik yang berkaitan dengan kondisi fisik individu dari

ketiga faktor tersebut adalah kesehatan fisik. Sementara hambatan psikologis

berkaitan dengan kemalasan, homesickness, dan persepsi tingginya beban

tugas. Faktor hambatan fisik dan psikologis merupakan stimulus internal dan

eksternal yang berdampak pada penurunan kondisi fisik serta psikologis

individu, sehingga tidak dapat melakukan segala aktivitas dengan baik dan

percaya diri. Seorang individu yang mengalami penurunan kondisi fisik, serta

kondisi psikologis individu yang kurang terkontrol dengan baik berdampak

pada rasa kepercayaan diri, kenyamanan, dan fokus dalam menjalankan

aktivitasnya. Sesuai dengan pernyataan Schneiders (1964), yang mengatakan

bahwa individu yang memiliki hambatan fisik dan emosi yang tidak stabil
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akan menghambat individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan

barunya (Oetomo. et. al, 2017).

Data yang diperoleh di STIKes Payung Negeri Pekanbaru pada tahun

2021 jumlah mahasiswa baru tingkat 1 berjumlah 248 orang.  Hasil studi

pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 12 Maret 2021 di

lingkungan STIKes Payung Negeri Pekanbaru didapatkan dari 16 orang yaitu

12 orang (75%) diantaranya mengatakan kesulitan dalam menyesuaikan diri

dalam metode pembelajaran daring selama pandemi covid-19, dari 16 orang

yaitu didapatkan bahwa 6 (37,5%) orang diantaranya sempat berfikir untuk

berhenti kuliah. Terdapat juga beberapa mahasiswa yang masih menunda

dalam mengerjakan tugas, tidak mampu menghadapi stress dan cemas,

terdapat mahasiswa yang belum mengenali teman teman dalam sekelasnya.

Hasil wawancara dari beberapa mahasiswa terdapat 13 temannya yang

berhenti kuliah dan pindah kuliah.

Berdasarkan dari pemaparan kasus diatas serta didukung oleh penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan dan

hal itu juga menjadikan dasar bagi penulis untuk melakukan penelitian terkait

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri mahasiswa

baru karena belum ada faktor jelas yang mempengaruhi kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di STIKes Payung Negeri Pekanbaru,

sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru di

Stikes Payung Negeri Pekanbaru Selama Pandemi Covid-19”.

B. Rumusan Masalah

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh jenis

Coronavirus yang baru ditemukan. Penularannya dapat ditularkan dari jarak 1

sampai 2 meter melalui bersin atau batuk dan kontak yang telah terkena virus

sebelumnya. Meningkatnya kasus covid-19 berdampak pada pendidikan di

Indonesia. Kementrian pendidikan mengeluarkan kebijakan untuk mengganti

proses kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran daring.
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Penyesuaian diri pada mahasiswa baru perlu dilakukan, penyesuaian diri

merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. Kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru berbeda-beda yaitu ada yang bisa secara

cepat ataupun membutuhkan waktu lebih lama. Terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri mahasiswa baru

diantaranya adalah faktor kondisi fisik, kepribadian, pendidikan, lingkungan,

agama dan budaya (Warer, 2014). Mahasiswa yang tidak mampu

menyesuaikan diri akan mengalami berbagai masalah. Dampak yang muncul

akibat tidak mampunya mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri adalah

mahasiswa akan berfikir untuk pindah ataupun berhenti kuliah, menunda

dalam mengerjakan tugas kuliah, tidak mampu menghadapi cemas maupun

stress, tidak sedikit mahasiswa yang bingung dan cemas terhadap apa yang

akan dilakukannya, merasa kurang menguasai pelajaran sampai jenuh dengan

pembelajaran jarak jauh, dan cenderung menarik diri sampai melaksanakan

aksi kasar yang menimbulkan sikap antisosial (Setyawan & Febriyanti, 2020).

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul apa saja “Faktor-faktor yang

mempengaruhi Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru di STIKes

Payung Negeri Pekanbaru Selama Pandemi Covid-19?”



8

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi Kemampuan Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru di Stikes

Payung Negeri Pekanbaru Selama Pandemi Covid- 19.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

mahasiswa baru dilihat dari faktor kondisi fisik

b. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

mahasiswa baru dilihat dari faktor kepribadian

c. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

mahasiswa baru dilihat dari faktor pendidikan

d. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

mahasiswa baru dilihat dari faktor lingkungan

e. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri

Mahasiswa Baru dilihat dari faktor agama dan budaya.

f. Mengidentifikasi tingkat kemampuan penyesuaian diri mahasiswa

baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru Selama Pandemi Covid-19

g. Mengetahui hubungan faktor kondisi fisik dengan kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru

Selama Pandemi Covid-19

h. Mengetahui hubungan faktor kepribadian dengan kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru

Selama Pandemi Covid-19

i. Mengetahui hubungan faktor edukasi/pendidikan dengan kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru

Selama Pandemi Covid-19

j. Mengetahui hubungan faktor lingkungan dengan kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru

Selama Pandemi Covid-19
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k. Mengetahui hubungan faktor agama dan budaya dengan kemampuan

penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes Payung Negeri Pekanbaru

Selama Pandemi Covid-19

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman kepada

peneliti mengenai faktor faktor penyesuaian diri mahasiswa baru di Stikes

Payung Negeri Pekanbaru

2. Bagi STIKes Payung Negeri Pekanbaru

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai gambaran tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri

mahasiswa baru sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan kebijakan atau keputusan sebagai upaya

megoptimalkan penyesuaian diri mahasiswa baru

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam melakukan kajian

atau penelitian dengan pokok permasalahan yang sama, serta dapat

digunakan sebagai bahan masukan atau wawasan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan khususnya mengenai penyesuaian diri pada mahasiswa

baru.


